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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
berbentuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data dari observasi, dokumentasi dan
wawancara dalam mengumpulkan data untuk memberikan gambaran dalam
bentuk panyajian laporan penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dalam penelitian ini bertujuan agar penulis
memaparkan data-data hasil penelitian dilapangan yakni tentang Efektivitas
Pembiayaan Murabahah Dalam Meningkatan Kesejahteraan UMKM (Studi

Kasus BMT UGT Sidogiri Banjarmasin).

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin.
(JI. Veteran Sungai Bilu No.101, Melayu, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota

Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70236)

C. Subjek dan Objek penelitian
1. Subjek penilitian merupakan sesuatu yang melekat pada variabel
penelitian yang menjadi sentral permasalahan. (Arikunto, 2005: 88)
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah BMT UGT Sidogiri

Banjarmasin.
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2. Objek penelitian ini Efektivitas Pembiayaan Murabahah dalam
meningkatkan Kesejahteraan UMKM di BMT UGT Sidogiri

Banjarmasin. (J. Vrendenbergt, 1980, h.34)

D. Data dan Sumber Data
1.) Data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder.
a. Data primer

Data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam hal
ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan
menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer
dikumpullkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian. (Purhantara, 2010: 79).

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan
wawancara kepada pihak BMT UGT Sidogiri Banjarmasin yang
memahami langsung tentang Efektivitas Pembiayaan Murabahah
dalam Meningkatkan Kesejahteraan UMKM di BMT UGT Sidogiri
Banjarmasin.

b. Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memberikan data
secara tidak langsung yaitu melalui orang lain atau lewat dokumen
data yang sudah tersedia, (Djamal: 2015) baik itu yang berasal dari
jurnal, koran, buku, media elektronik ataupun seperti data yang sudah
tersedia di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin terkait dengan

pembiayaan murabahah.
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2.) Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, yaitu orang yang
terlibat langsung dalam penelitian ini (para pelaku UMKM) untuk
memberikan data informasi yang diperlukan oleh penulis sebanyak berapa
orang pelaku UMKM dalam menggunakan pembiayaan murabahah di

BMT UGT Sidogiri.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan wawancara, observasi serta dokumentasi,
mengenai  efektivitas pembiayaan murabahah dalam meningkatan
kesejahteraan UMKM di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin.
1. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab yang diajukan dengan sistematik dan berlandaskan pada masalah
dan tujuan penelitian (Tika, 2016: 60) Wawancara merupakan metode
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan pada masalah dan tujuan .Ciri utama
wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi. Untuk memperoleh informasi yang tepat
dan objektif, setiap pewawancara harus mampu menciptakan hubungan
baik dengan responden (Hadi, 2005: 136).

Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam

mengenai Efektivitas Pembiayaan Murabahah dalam Meningkatkan
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Kesejahteraan UMKM di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang
terlibat terkait Efektivitas Pembiayaan Murabahah Terhadap Peningkatan
Pendapatan UMKM di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin. Pihak-pihak
yang terlibat dalam wawancara yaitu pihak BMT.
2. Observasi

Observasi yaitu suatu pengamatan terhadap objek penelitian. Dengan
melakukan pendekatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti
(Hendri Tanjung dan Abrista, 2013) yaitu melihat secara langsung
bagaimana aplikasi pembiayaan murabahah dalam meningkatkan
kesejahteraan UMKM yang berada di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin.
3. Dokumentasi

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa surat
kabar dan lain-lain. Teknik dokumentasi bertujuan untuk menjadikan hasil
penelitian lebih kredibel (dapat dipercaya) dengan didukung oleh foto atau

dokumen lain.

. Teknik Analisis Data

Menurut Miles and Huberman (1984) dalam buku karangan Afrizal
(2015) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dengan model analisis interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data yang dikumpulkan
akan dianalisa melalui tiga tahap, data reduction, data display dan

conclusion drawing.
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah data yang telah dikumpulkan peneliti akan
dirangkum, dan dipilih hal-hal pokok yang akan digunakan sebagai alat
untuk memfokuskan pada hal-hal penting saja sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Titik fokus pada penelitian ini adalah Efektivitas Pembiayaan
Murabahah di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin.
2. Penyajian Data

Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan, antar kategori,
flowcart dan sejenisnya. Dalam menyajikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Menarik Kesimpulan

Tahapan paling akhir dari teknik analisis data merupakan tahap
penelitian ini dengan acuan data-data yang telah dikumpulkan peneliti di
lapangan dan telah diolah dan dianalisis dengan singkat dan jelas
mengenai  Efektivitas  Pembiayaan =~ Murabahah ~ meningkatkan
Kesejahteraan UMKM di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin. (Sugiyono,
2017)

Berikut ini kaitan antara analisis data dengan pengumpulan data yang

disajikan dalam diagram sebagai berikut:
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Gambar 3.1.

Bagan Model Analisis Interaktif

Pengumpulan Data > Penyajian Data

Reduksi

y
Penarikan Kesimpulan

Sumber: (Afrizal, 2015)

Dari gambar tersebut kita dapat melihat bahwa proses penelitian ini
dilakukan secara terus-menerus dan saling berkaitan satu sama lain baik

sebelum hingga selesainya penelitian.



